BAB II.
KAJIAN TEORI

2.1 Pengertian umum tentang makna kisah
Kisah adalah suatu cara Al-Qur’an mengantarkan manusia menuju arah

yang di kehendakinya. Kata kisah terambil dari bahasa arab (+<3). Kata ini

sA,S aNeérjPelusun jejak.Sementara
%tlwa/ kejadian
Qap demidahap sesuai

g pe palan itu

3iRa, dari aw khaa juga
-ep&:rtentu

ur’an bahwa

seakar dengan

wa Nabi

: 25, Ghafir

2. Sesuatu'yang t rjadRR"‘ piris), tetapi dalam benak

melalui mimpi, seperti pesan Nabi Ya’qub kepada putra beliau, Nabi

Yusuf.

M. Quraish shihab, Kaidah Tafsir, (Tanggerang:lentera Hati, 2013). H. 319
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“Dia (ayahnya) berkata, “Hai anakku, janganlah engkau ceritakan

mimpimu keapada saudara-saudaramu, karena mereka akan membuat

tipu daya besar.SesuEgggyaN?n Z}ah musuh yang nyata bagi
manusia.%\/‘ Q
: @ntunan seperti

g ang magetapkan

ya agar

Iam n kesudahan

tokoh/ ma@ t yang au ba eladani dan kalau
buruk agar )deal)R®B@$/ Al-Qur’an ada yang
mengibaratkannya dengan kayu gaharu, dalam arti kayu tersebut berdiri
sendiri tidak ubahnya dengan kayu-kayu yang lain, tetapi begitu ia

dibakar, ia mempersembahkan aroma yang sangat harum yan tidak

"Ibid, H. 320
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diperrsembahkan oleh jenis-jenis kayu yang lain. Dari kisah-kisah Al-
Qur’an dapat ditarik kesimpulan antara lain:

Pertama, kalau kisah itu berkaitan dengan tokoh tertentu/ sosok
manusia, Al-Qur’an menampilkan sisinya yang perlu diteladani, dan
kalau menampilkan kelemahannya, maka yang ditonjolkan pada akhir

kisah/ episode adalah kesadaran yang bersangkutan atau dampak buruk
;@a&.&am@\ @am surat Al-Kahfi [18]:
83 ds@%erhati Ikarna{b@r' ang mengikuti

l@puku ai y membantu

wa‘r% [ayat 93-
diu@n oleh

O
t, maka yang

sehﬁa pada

natullah,

yang dialamin

=

k a
' ;;%}\ erl agi’ seluruh

masyarak sig kap un.@da hukum-hukum
yang tak ubahnya dg@ﬁ@w@@l Al-Qur’an adalah kitab

pertama yang memperkenalkan hukum-hukum tersebut.
Menurut Muhammad Ahmad Khalafullah kisah adalah karya sastra
yang merupakan hasil imajinasi pembuat kisah, bagi peristiwa yang telah

terjadi dari tokoh yang tidak ada, atau peristiwanya ada tapi tokohnya

8Ibid, H. 321
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imajinatif, atau peristiwanya ada, tokohnya ada, tapi dalam tuturan kisah
didasarkan pada seni sastra, atau memasukan hal realitas dalam hal
imajinatif. Kemudian ia membagi kisah dalam Al-Qur’an dalam tiga
Kriteria, yaitu: tarikhiyah (sejarah, tokohnya memang benar ada),
tamsiliyah (permpamaan), usturah (ledenda, tidak nyata).

Pendapat Ahmad Khalafullah tersebut menimbulkan banyak

kritikan karen@ai AgSkoM@ ﬁ]
bahkanﬁuncaﬂin sapaes sebag{p@ ngan kita agar

s
N da

kalangan para ulama’

enunjukan

'Qa yang

\/
Sesungguhnyapada be itaRQﬁS;pt pelajaran bagi orang-orang
yang berakal. (QS. Yusuf 12: 111)

Sedang al-gissah berarti urusan, berita, perkara, dan keadaan.Qasas
Al-Qur’an adalah pemberitaan Qur’an temtang hal ihwal umat yang telah
lalu, nubuwat (kenabian) yang terdahulu dan peristiwa-peristiwa yang

telah terjadi.Qur’an banyak mengandung keterangan tentang kejadian
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pada masa lalu, sejarah bangsa-bangsa, keadaan neger-negeri dan
peninggalan atau jejak setiap umat.la menceritakan semua keadaan
mereka dengan cara yang menarik dan mempesona.®

Betolak dari definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa gasas
Al-Qur’an ialah khabar-khabar, berita, atau kisah Al-Qur’an tentang

keadaan-keadaan atau peristiwa yang terjadi di masa lampau, yang
memuat sejara@sA&FON l]&

- X : uatu Kejadian

ni dan

\l. ya )( , . y
| I@H tentd N / % an a_ . mengenai
péhcipta Iyfah Jhumi, sebagaim@Qe/ n dalam Al-Qur’an
surat al-Bagarah: ‘é&RﬂQﬁn salah ‘satu contohnya. Kisah

Ashabul Kahfi, kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir, serta kisah

Zulkarnain dan Ya’juj Ma’juj, yang tersurah dalam surat al-Kahfi

®Manna’ Khalil al-Qattan, Studi IImu-ilmu Qur’an, terj. Mudzakir AS. (Bogor: Litera Antar Nusa,
2010), H. 435-436

Tengku Muhammad Hasb as-Shiddieqy, lImu-ilmu Al-Qur’an (Membahas Pokok-pokok dalam
Menafsirkan al-Qur’an, (Semarang: Pustaka Rizgi Putra, 2009), H. 179
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merupakan contohnya. Selain contoh terssebut, Al-Qur’an masih
mempunyai kisah yang banyak dan penuh dengan hikmah di dalamnya
Kisah yang terjadi di masa kini

Tentu sangat disayangkan sekali kitab suci yang dijadikan pedoman
seluruh umat manusia hanya berbicara masa lampau.ltulah sebab,

sebagai kitab yang selalu relevan dengan pembangunan zaman, Al-

merﬁl’ﬁ%aA.\S kljy&'a('ggﬁdimensi saat ini.Kisah
t&@\ i malarré&fé | Qadar seperti

alahr sag bukti yang

Qur’an

on islam

an ' mampu

@j‘nf te@ satu contohnya
adalah prediksi AIBRi

Romawi atas Persia, seperti diungkapkan dalam surat Ar-Rum: 1-5.

an_kemenangan bangsa

Padahal kala itu Romawi sudah tidak ada harapan lagi untuk bangkit,
bahkan mengalahkan Persia karena Bizantium telah mengalami
kekalahan yang amat besar. Terkait peristiwa itu, Al-Qur’an justru

mengatakan bahwa bangsa romawi akan mengalahkan Persia. Alhasil,
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isyrat Al-Qur’an itu benar-benar terjadi ditengah kondisi bangsa
Romawi yang mengalami kekalahan terlebih dahulu, sehingga
faktapun berbalik, dan Bangsa Romawi meraih kemenangan atas
Persia.!

Sementara itu, T.M. Hasbi Ash-Shiddigi membagi kisah (gasas)

Al-Qur’an dalam tiga macam:

1) Kisa@i-&_aacm n ﬁama ini mengisahkan

, % jizat \@ dan, sikap serta
Q/ i @enolaknya.

da dipastikan

Jalmia anak
et .
shﬁSabtl,

lain-lain.

eri un

alut isi i

Ikarnzm

. sepértl perang

inya. 2

™

aikan N
ma/&;:ng diaplikasikan al-

umat manusia, ketika al-Qur’an

LPROY

Qur’an mampu memberi
menyampaikan pesan penting lewat gashash, al-Qur’an
mengemukakannya dengan pernyataan yang tegas dan secara berjenjang,

baik yang kandungannya berisi penolakan ataupun pengokohan isi Kisah.

"Manna’ Khalil al-Qattan, Studi lImu-ilmu Qur’an, terj. Mudzakir AS. (Bogor: Litera Antar Nusa,
2010), H. 452

12T M. Hasbi Ash-Shiddieqy, llmu-ilmu Al-Qur’an: Media-media Pokok dalam Menafsirkan Al-
Qur’an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1972), H. 176
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Cara ini menjadi penting karena dengan begitu, selain mendapaykan
pelajaran dari gashash tersebut juga akan diketahui bagaimana cara terbaik
untuk menyampaikan sebuah ibrah melalui penguraian kisah. Dan pada
kenyataannya tujuan pengajaran dari kisah-kisah tersebut berhasil dengan
baik.Pendidik dalam menyampaikan qashash al-Qur’an hendaknya

menyebutkan ayatnya terlebih dahulu, - kemudian menyampaikan

kandungapnya y@rﬁis selN u@ ﬁgan beberapa kata yang

@n pesannya
D7

ot

Na& Y imwengan

Yusuf mengabarkan

ikan dari kjéah M™d akan’égmudian
in h

usuf

usuf AS.

an usuf ayat 7)

baru seeng ra des{r'/@pai selesei.'*
2. Kisah Ashabul ahPROBO

Al-Qur’an memulainya dengan menyebutkan Qs. al-Kahfi ayat 9-

10.Dengan memperhatikan beberapa kalimat di atas telah jelas

disebutkan tentang tujuan inti dari kisah Ashabul Kahfi yang

BAhmad Munir, Tafsir Tarbawi (Mengungkap Pesan al-Qur’an tentang Pendidikan),
(Yogyakarta: Teras, 2008), H. 151
“1bid, H. 146
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disebutkan dalam al-Quran.setelah pembukaan tersebut kemudian
menguraikan kisahnya dengan kalimat QS al- Kahfi ayat 13.1°

3. Kisah Nabi Musa AS
Al-Qur’an memulainya dengan ayat QS al-Qashash 3-4. Hal ini sama
halnya ketika al-Qur’an menguraikan kisah Nabi Adam AS. Yang
dimulai dengan QS.Thaha 115.Kemudian dalam menyampaikan pesan

yang pentm({y (AaSmeM@ @nyataan yang sifatnya

tega an ntah ataupun

jJaddkan, berhala

|I|hat dari

Qg yang

Ayat tersebut
sangat lemah,
an lebih

ng akhirat.

Sedangkan ketlka @\Rx.w tkan-risalah yang dibawa

nabi Nuh AS, serta membatalkan tuduhan dusta dan sesat yang
dihadapkan kepadanya, al-Qur’an secara bertahap mengemukakan
pernyataannya dengan tegas dengan tahapan QS al-A’raf 61, setelah

menegaskan atas kesalahan dari tuduhan tersebut, al-Qur’an kemudian

BIbid, H. 147
81bid, H. 148
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menjelaskan tentang kedudukan nabi Nuh disisi Allah SWT. pada
tahap selanjutnya al-Qur’an menegaskan tentang materi petunjuk yang
dibawa Nabi Nuh AS. Kepada kaumnya QS.al-A’raf ayat 62. Pola-pola
tersebut juga dipakai oleh al-Qur’an dalam menjelaskan pesan yang

terkandung dalam gashash al-Qur’an.’

Sebagai produk w, hygisaNﬁZ:leur’an jelas berbeda dengan

kisah-kisah Il Wgin Basit karya manusia, ikgrenakan karakteristik
kisdh da%.%q ’

e@ang diceritakan

dal Quyg i o1 - o annya'dengan

jsikdn_gd-Qur’an

ah sgaah. Hal

an Kisah

ada-hg ada

BNy a g diakhirkan,
terkadang A}Ra ecara ringkas ﬁra panjang lebar
juga. Alur cerita dalam’E

Qﬂiﬁg
S&QBan anyak yang menonjol adalah

unsur dialog dari pada unsur informatif hal inilah yang merupakan

keunikan dari gashash al-Qur’an yang sangat luar biasa.

Berikut beberapa keistimewaan Qasas Al-Qur’an yang dapat

diidentifikasi

71bid, H. 150
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1. Qashash yang terdapat dalam al-Qur’an dapat menarik perhatian dari
pembaca dengan waktu yang sangat relatif singkat. Pembaca selalu
tertarik mengikuti peristiwanya, merenungkan makna yang terkandung
di dalamnya. Kisah tersebut diawali dengan mengemukakan tuntutan,
ancaman, peringatan terhadap bahaya yang dijalin dalam sebuah alur

cerita. Persoalan dalam kisah sebelum dibuka dan dipecahkan biasanya

dlkemukaka@aA[SutN U @sulltan sehingga kisah

terse t me nyajlaé?yang demikian
i hatWi pembaca
! tmagaimana

ot

ia SD] utuh

pilkan dapat

To
perhatla
3. ‘
isah digambarkan

bentuk A}mpl X/
dengan penglsyaratQR‘ an.semisal: Nabi Yusuf

As. Karena beliau memiliki iman yang kuat, meskipun telah dikhianati

_ dalam

an. Ada dua

ca tgfp

oleh saudara- saudaranya ataupun telah dibujuk oleh isteri al-Aziz

beliau tetap bersabar.

Dari gashash tersebut mengisyaratkan pada umat bahwa prinsip

kebenaran yang ditampilkan dari kisah tersebut sangat penting. Dengan
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demikian pembaca ataupun pendengar akan muncul keinginan untuk

mencontoh karakter dari tokoh dalam kisah tersebut.®

2.4 Jejak arkeologis dalam kisah
Arkeologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari kebudayaan

masyarakat masa lalu melalui peninggalannya.Masa lalu sangat panjang,

%ﬁ,gmwa(ilj periode pra-sejarah ketika
Lﬁ;r)%/tgge al aksara atau hu x@zyériode sejarahketika

manusi meng (

ihor Y 3 banyak pula

sehingga dibuatlah per

manusiasbel

tifas negara

‘bemw

(featur

\ v ¢ upls;l rperan dalam
a u%rﬁjelajaﬁw gian hidup manusia

Arkeolog juga meneliti sumber tertulis seperti prasasti, naskah,

kawasan.ata

(region).

surat, arsip, manuskrip. Di beberapa negara, arkeolog meneliti kitab suci,

sehingga lahilah kajian Bibical Arceology.Kitab suci yang banyak dikaji

8Supiana dan Karman, Ulumul Qur’an dan Pengenalan Metodologi Tafsir, (Bandung: Pustaka
Islamika, 2002), H.247
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umumnya perjanjian baru dan perjanjian lama.Asosiasi peneliti Bibical
Arceology di Eropa berbentuk sejak tahun 1870.1° (mitchell, 2016, 9)
Al-Qur’an belum banyak dikaji para Arkeolog ketimbang
Bibel.Padahal, Al-Qur’an banyak memuat berbagai aspek Arkeologi
misalnya yang saat ini oleh ilmuan disebut metodologi.Al-Qur’an sebagai

petunjuk hidup dan matinya manu5|a juga menyebut beberapa ayat yang

saat ini olgh II”WIA‘ gN(pE& damaobjek atau data.

%' epertj e atau pe@g lapangan juga
j [ engydan melihat

rﬁ%erhatikan

]; 137,

Im
A ‘6 [29]
n ;

bekas bekas

hafi 401 21

angeggwnunggu

untuk.dite ra ar ' ahim AS disebut
dalam QS. Al Imrin [J)R.%@%:ﬁm @S. Al-Ma’idah [5];
97, kota kaum Nabi Luth AS. Dalam QS.Al-Hijr [15]; 76 disebutkan
terletak dijalan yang masih tetap dilalui manusia.Bahtera Nabi Nuh AS

dalam QS.Hudd [11]; 44 dinyatakan berlabuh diatas bkit Judi.

PMithchell T.C., the bible in the british museum; interpreting the evidence, (London: the British
Museum 2016) H. 9
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Salah satu bentuk periodisasi dalam Al-Qur’an adalah; 1)
pembentukan dalam alam semesta termasuk bumi, 2) saat manusia
dihadirkan di bumi sampai masa kini, 3) kiamat dunia dan alam semesta
hancur lebur serta kehidupan kekal akhirat.

Periode (1) dapat diteliti, meskipu pada saat pembentukan bumi,

manusia belum tercipta. Arkeolog dapat menemukan bukti peninggalan

manusia yafg t l(u@ Aa tM@@
d,@%}

skavasi semakin dalam
lgfl:e bang usia

dite‘ri?a akal dan
s

=
an @pakan

Iambat akan

1a ‘(virgin soil).

n’ti manu eliti ki rahnya

V pR OBO\/

20 Ali Akbar, Arkeologi Al-Qur’an: penggalian pengetahuan keagamaan, (Jakarta: LKPS, 2000)
H. 11-14
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